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ABSTRAK 
 
Desi Permatasari (2019) :  Pelaksanaan Pembinaan Mustahik di Lembaga  
Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) Pekanbaru dalam 
Meningkatkan Ekonomi 
 
 Laporan ini berjudul : Pelaksanaan Pembinaan Mustahik di Lembaga  
Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) Pekanbaru dalam Meningkatkan Ekonomi. Tujuan 
yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 1.) Untuk mengetahui bagaimana 
proses pembinaan mustahik zakat di lembaga IZI Pekanbaru dalam meningkatkan 
ekonomi. 2). Untuk mengetahui apasaja kendala yang dihadapi IZI Pekanbaru 
dalam proses pembinaan mustahik untuk meningkatkan ekonomi. 
 Adapun masalah dalam penulisan laporan ini adalah: 1). Bagaimana proses 
pembinaan mustahik zakat di lembaga IZI Pekanbaru dalam meningkatkan 
ekonomi u. 2). Apa kendala yang dihadapi IZI Pekanbarudalam proses pembinaan 
mustahik untuk meningkatkan ekonomi. 
  Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang berlokasi di Lembaga 
IZI (Inisiatif Zakat Indonesia) Pekanbaru yang beralamat di Jalan Paus, 
Perumahan Villa Permata Paus Blok B No. 2. Adapun dipilihnya tempat ini 
sebagai lokasi penelitian karena IZI Pekanbaru memiliki berbagai macam 
program, salah satunya pembinaan terhadap mustahik. Adapun metode yang 
digunakan dalam penulisan laporan ini adalah metode deskriptif dan kualitatif. 
 Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data 
melalui wawancara, angket, serta mengumpulkan data dari dokumen dan buku 
yang berkaitan dengan penelitian ini. 
Hasil yang diperoleh dari pembahasan tersebut adalah : IZI Pekanbaru 
dalam melakukan pembinaan mustahik dengan cara setiap dua kali dalam satu 
bulan, mustahik diharuskan mengikuti pembinaan di IZI Pekanbaru. Hal ini 
dimaksudkan agar seluruh mustahik mendapatkan pengetahuan tentang ilmu 
agama dan kewirausahaan. Pada saat pembinaan mustahik bisa berdiskusi 
mengenai masalah dalam usaha usahanya. Mustahik juga bisa belajar dan 
berdiskusi bagaimana sistem managerial yang baik dalam ushanya, dan tata kelola 
keuangan yang baik. Dan adapun faktor- faktor yang dihadapi IZI Pekanbaru 
dalam proses pembinaan mustahik untuk meningkatkan ekonomi umat terdiri dari 
dua kendala yaitu: 1). Sebagian dari dana yang diberikan tidak digunakan untuk 
usaha atau konsumtif. 2). Tidak mau mengikuti arahan-arahan atau contoh- contoh 
yang diberikan oleh IZI Pekanbaru. Kendala yang dihadapi  mustahik dalam 
pelaksanaan pembinaan adalah: a). Mustahik kurang memahami materi yang 
disampaikan pada saat pelaksanaan pembinaan berlangsung. b). Kurangnya waktu 
mustahik untuk mengikuti pelaksanaan pembinaan sehingga ilmu yang diberikan 
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A. Latar Belakang Masalah  
Salah satu pilar utama dalam rukun Islam adalah perintah zakat. 
Disebut demikian karena perintah zakat bukan sekedar praktik ibadah yang 
dimiliki dimensi spiritual, tetapi juga sosial. Zakat merupakan ibadah dan 
kewajiban sosial bagi kaum muslim yang kaya (aghniya‟) ketika 
memenuhi nisab (batas minimal) dan hawl (waktu satu tahun). Secara 
sosiologis zakat bertujuan untuk memeratakan kesejahteraan dari orang 
kaya kepada orang miskin secara adil dan mengubah penerima zakat 
menjadi pembayar zakat. Oleh karena itu, jika zakat diterapakan dalam 
format yang benar, selain dapat meningkatkan keimanan, juga mendorong 
pertumbuhan ekonomi secara luas.
1
 
Sesungguhnya zakat telah menutup segala bentuk kebutuhan yang 
timbul dari kelemahan pribadi atau cacat masyarakat, atau sebab-sebab 
lain yang datang, yang tidak bisa dihindari oleh manusia.
2
 
Diantara ajaran agama Islam yang dapat mengatasi problema sosial 
ekonomi dalam masyarakat di indonesia melalui zakat dan infak. 
Kesadaran berzakat dan berinfak harus ditanamkan kepada setiap pribadi 
muslim, sehingga pada suatu saat jiwanya terpanggil untuk berzakat dan 
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 Zakat diwajibkan ketika Nabi di Madinah pada bulan syawal 
tahun kedua hijriah. Kewajiban zakat mal terjadi setelah perintah puasa 
ramadhan dan zakat fitrah. Pendapat yang terakhir ini disepakati para 
ulama karena zakat dimaksudkan sebagai penyucian untuk orang - orang 
yang berdosa, sedangkan para nabi terbebas dari hal yang demikian.  
Zakat merupakan salah satu perintah Allah dalam rukun Islam. 
Zakat merupakan pilar Islam ketiga setelah syahadat dan sholat. Karena itu 
Nabi SAW mengambil baiat (janji setia) kepada para sahabat untuk 
mematuhi kewajiban zakat. Dari riwayat Jarir bin Abdullah, dia berkata, 
“Aku melakukan janji setia kepada Nabi Saw untuk mendirikan sholat, 
mengeluarkan zakat dan memberi nasihat kepada setiap orang muslim.” 
Nabi Saw juga memerintahkan untuk memerangi orang-orang yang enggan 
membayar zakat. Dari riwayat Ibnu Umar, Rasulullah SAW bersabda, 
 ٌْ َأ ُثْزُِيأ   ُنا َِمحاَُقأ ْشَٚ  ٗخَح َصا  صنا إ ًُ ُِٛقٚ َٔ  ِ  اللُّ ُلُٕطَرا ذ  ً َحُي  ٌ َأ َٔ  هاللُّ ِلاإ ََِّنإ َلا ٌْ َأ أَُذٓ إُحُْؤٚ َٔ  َةَلا
  شنا َةاَك  
“Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka 
bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah dan Muhammad adalah 
utusan Allah, mendirikan solat dan menunaikan zakat.”4 
Zakat diwajibkan dalam Alquran, Sunnah, dan Ijma‟ ulama. Salah 
satunya terdapat dalam Alquran surah Al-baqarah ayat 43 sebagai berikut. 
 ٍَ ِٛعِك َّٰ زنٱ َعَي ۟إُعَكْرٱ َٔ  َة َّٰٕ َك  شنٱ ۟إُحاَء َٔ  َة َّٰٕ َه  صنٱ ۟إ ًُ َِٛقأ َٔ  
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“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta 
orang-orang yang ruku'.”5 
Dan tersebut pula dalam Alquran surah At-Taubah ayat 103 
sebagai berikut: 
 ٌىِٛهَع ٌعٛ ًِ َط ُ  اللُّ َٔ  ۗ ُْىَٓن ٌٍ َكَط ََكحَلاَص  ٌ ِإ ۖ ْىِٓ ْٛ َهَع ِّمَص َٔ  آَِب ْىِٓ ٛ ِّكَُشح َٔ  ُْىُْزَُِّٓطح ًتَقَذَص ْىِٓ ِنا َٕ َْيأ ٍْ ِي ْذُخ 
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. 
Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.”6 
Sedangkan pada saat sekarang di Indonesia khususnya di daerah 
Pekanbaru masih ada yang kekurangan dengan hasil dari pendapatannya. 
Lembaga Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) Pekanbaru bertekad untuk 
mengedukasi masyarakat sehingga meyakini bahwa mengeluarkan zakat 
itu mudah, membangun infrastruktur pelayanan agar zakat dapat 
ditunaikan juga dengan mudah. Merancang program-program yang efektif 
yang dapat menghantarkan kehidupan para mustahik agar menjadi jauh 
lebih mudah.  
Tetapi dalam kedaan sekarang ini kondisi umat Islam tidak bisa 
bangkit dalam hidupnya. Sedangkan dalam Islam kita diajarkan untuk 
selalu berusaha dalam menjalankan kehidupan. Jika Islam sebagai 
pegangan hidup maka masalah -masalah itu dapat diatasi. Solusinya adalah 
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melakukan pembinaan terhadap para mustahik zakat agar mereka dapat 
menjalankan usaha sesuai yang diharapkan dan mereka dapat 
mengelolanya agar terus berkembang dan dapat mengurangi kemiskinan.  
Filosofi yang sangat kuat mempengaruhi kinerja lembaga IZI (Inisiatif 
Zakat Indonesia) Pekanbaru sebagaimana melakukan proses pembinaan 
terhadap mustahik agar dapat berdiri sendiri dalam melakukan usaha dan 
terus meningkat dengan baik. Zakat harus bisa menjadi berdayaguna 
sehingga berangsur-angsur kemiskinan dapat dituntaskan. 
Sementara itu kiprah IZI (Inisiatif Zakat Indonesia) Pekanbaru 
yang ditunggu masyarakat muslim saat ini masih terbatas dan memiliki 
keterbatasan dalam proses pembinaan para mustahiknya. Bisa jadi karena 




Beberapa program  bantuan yang diberikan IZI kepada masyarakat 
dapat berbentuk charity. Biasanya lembaga memberikan santuan kepada 
anak yatim piatu, kepada anak putus sekolah, kepada orang-orang yang 
membutuhkan biaya pengobatan ataupun masyakat yang datang sendiri 
mengajukan permohonan bantuan yang akan dipilih berdasarkan 
kelayakan menerima bantuan. Diantara program konsumtif yang diberikan 
IZI, ada juga program bersifat konsumtif yang memerlukan adanya 
pembinaan kepada mustahik zakat. Program-program tersebut disusun 
berdasarkan kemampuan mustahik tersebut salah satunya program 
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pelatihan menjahit, pelatihan cukur rambut dan KUMM atau kelompok 
usaha masyarakat mandiri.  
KUMM adalah program di mana IZI memberikan pembinaan 
mengenai cara-cara mandiri membangun usaha berkelanjutan. Tujuannya 
adalah masyarakat yang diberikan bantuan dan pembinaan dapat secara 
mandiri membangun usaha di bidang yang mereka mampu. Setelah 
pembinaan dilakukkan dan modal usaha telah diberikan, tetapi mereka 




Dalam perspektif Islam, kemiskinan timbul dari berbagai sebab 
struktural. Pertama, kemiskinan timbul karena kejahatan manusia terhadap 
alam sehingga manusia itu sendiri yang kemudian merasakan dampaknya. 
Kedua, kemiskinan timbul karena ketidak pedulian  dan kebathilan 
kelompok kaya sehingga simiskin tidak mampu keluar dari  lingkaran 
kemiskinan. Ketiga, kemiskinan timbul karena sebagian manusia bersikap 
zhalim, eksploitatif, dan menindas kepada sebagian manusia yang lain, 
seperti memakan harta orang lain dengan jalan yang bathil memakan harta 
anak yatim dan memakan harta riba. Keempat, kemiskinan timbul karena 
konsentrasi kekuatan politik, birokrasi dan ekonomi di satu tangan.
9
 
Hal tersebut tergambar dalam kisah Firaun, Haman dan Qarun yang 
bersekutu dalam menindas rakyat Mesir di masa hidup Nabi Musa as. 
Kelima, kemiskinan timbul karena gejolak eksternal seperti bencana alam 
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atau peperangan sehingga negeri tersebut mengalami perubahan berupa 
kehancuran dan kerusakan, seperti bencana alam yang menimpa kaum 
Saba yang menyebabkan pengungsi miskin yang terusir dari negerinya. 
Kesadaran untuk memberdayakan potensi zakat untuk 
kesejahteraan umat ini memuncak pasca jatuhnya rezim orde lama. Pada 
Juli 1967, Saefuddin Zuhri, Menteri Agama, telah mengajukan RUU zakat 
ke DPR kabinet gotongroyong, dan draf juga dikirimkan ke Departemen 
Sosial. Pada Juli 1968, Departemen Agama dibawah kepemimpinan 
Muhammad Dahlan mengeluarkan surat keputusan pembentukan badan 
amil zakat disemua tingkatan pemerintahan di seluruh negeri. Namun, 
kesadaran memberdayakan zakat terbentur oleh ketiadaan dukungan 
Presiden Soeharto saat itu menolak formalisasi Islam oleh negara karena 
kekhawatiran terhadap islam politik.  
Keinginan untuk mengelola zakat secara kolektif ini berlahan 
tenggelam seiring sikap rezim Orde Baru yang semakin represif dan 
otoriter dalam melanggengkan kekuasaannya. Meski demikian, gagasan 
cendekiawan muslim untuk reformasi zakat dalam konteks keadilan sosial 
dan penanggulangan kemiskinan, terus hidup dan berkembang.
10
 
 Pendayagunaan zakat secara produktif semakin mendapatkan 
momentum seiring perubahan konsep dan paradigma tentang kemiskinan. 
Pemahaman yang semakin mendalam tentang kemiskinan, membuat 
perubahan signifikan terhadap strategi dan instrumen penanggulangan 








kemiskinan. Di Indonesia, arus baru penanggulangan kemiskinan 
mendapatkan momentum pasca-krisis ekonomi di era 2000-an. Dengan 
strategi dan kebijakan baru, penanggulangan kemiskinan diharapkan 
menjadi lebih progresif dan menjadikannya sebagai arus utama dari 
seluruh kebijakan negara. Perubahan ini terlihat seiring dengan sikap 
donor asing utama pembangunan indonesia, Bank Dunia. 
Perubahan konsep dan strategi penanggulangan kemiskinan 
kontemporer, membawa perubahan signifikan dalam program-program 
penanggulangan kemiskinan. Seiring perubahan konsep dan paradigma 
tentang kemiskinan, program penanggulangan kemiskinan di Indonesia 
mengalami evolusi signifikan dari program sektoral hingga ke program 
pemberdayaan dan pengembangan kapasitas kelompok miskin.
11
 
Dengan adanya zakat akan tercipta tatanan masyarakat yang 
sejahtera, dimana hubungan seseorang dengan orang lain rukun dan damai. 
Perbedaan pendapat dan rizki merupakan kenyataan yang tidak bisa 
dipungkiri, hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam surah An-Nahl 
(16):71 yang berbunyi: 
 ْىُكَضْعَب َم  ضَف ُ  اللُّ َٔ ِّ ِٛف ُْىَٓف ُْىَُٓا ًَ ْٚ َأ ْجَكَهَي اَي َّٰٗ َهَع ْىِٓ ِقْسِر ِّ٘داَِزب إُه ُِّضف ٍَ ِٚذ نا ا ًَ َف ۚ ِقْس ِّزنا ِٙف ٍضْعَب َّٰٗ َهَع
 ٌَ ُٔذَحَْجٚ ِ  اللُّ ِت ًَ ْعُِِبََفأ ۚ ٌءا َٕ َط 
Dan Allah melebihkan sebahagian kamu dari sebagian yang lain 
dalam hal rezeki, tetapi orang-orang yang dilebihkan (rezekinya 
itu) tidak mau memberikan rezeki mereka kepada budak-budak 
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yang mereka miliki, agar mereka sama (merasakan) rezeki itu. 




Dari ayat tersebut dapat dilihat bahwa perbedaan rizki adalah 
sebuah kewajaran. Dalam mencari rizki, tentunya ada yang mendapatkan 
lebih dan sebaliknya. Bagi yang mendapatkan rizki yang melimpah, hal itu 
akan menjadi kelebihan. Sedangkan yang mendapatkan rizki yang sedikit 
akan menjadi kekurangan. Dan orang yang diberi kelebihan rizki 
mempunyai tanggung jawab untuk memberikan sebagian hartanya untuk 
diberikan kepada yang miskin. 
Sebaliknya jika pelaksanaan zakat itu diberikan oleh muzaki 
sendiri, maka nasib dan hak-hak orang miskin para mustahik lainnya 
terhadap orang-orang kaya tidak memperoleh jaminan yang pasti. Kedua, 
menjaga perasaan rendah diri para mustahik apabila berhadapan langsung 
untuk menerima haknya dari para muzaki. Ketiga, untuk mencapai 
kecakapan, keakuratan dan sasaran yang tepat dalam penggunaan harta 
zakat menurut skala prioritas. Keempat, untuk memperlihatkan syiar islam 
dan semangat penyelenggaraan negara dan pemerintahan yang 
islami.
13
Dan orang-orang yang boleh dan berhak menerima zakat terbagi 
dalam 8 golongan, sebagaimana firman Allah SWT dalam surah At – 
Taubah ayat 60: 
                                                             
12
Kementrian Agama RI, Al- Quran Fadhilah Terjemah dan Transliterasi Latin, 
(Bandung: Sygma Creative Media Corp), h. 274. 
13








 ِباَق ِّزنٱ ِٗف َٔ  ُْىُٓبُُٕهق َِتف نَؤ ًُ ْنٱ َٔ  آَْٛ َهَع ٍَ ِٛه ًِ ََّٰعْنٱ َٔ  ٍِ ِٛك ََّٰظ ًَ ْنٱ َٔ  ِءٓاََزُقفِْهن ُج
ََّٰقَذ  صنٱ ا ًَ  َِإ ِمِٛبَط ِٗف َٔ  ٍَ ِٛيِز
ََّٰغْنٱ َٔ
 ُ  للَّٱ َٔ  ِ  للَّٱ ٍَ ِّي ًتَضَِٚزف ِمِٛب  ظنٱ ٍِ ْبٱ َٔ  ِ  للَّٱ ٌىِٛكَح ٌىِٛهَع  
Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu‟allaf yang 
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang 
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang 
dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, 




Zakat yang telah terkumpul harus disalurkan kepada mustahik 
sebagaimana tergambar pada ayat diatas. Dari ayat tersebut dapat dilihat 
bahwa dari delapan golongan yang berhak menerima zakat, yang pertama 
disebut adalah orang fakir dan miskin. Dari sini dapat ditarik kesimpulan 
bahwa prioritas zakat adalah untuk golongan fakir dan miskin. Salah satu 
masalah yang dihadapi kaum fakir, miskin adalah ketidak mampuan 
mereka dalam mencukupi kebutuhan dasar hidupnya. 
Dari Abu Said al- Khudri, beliau berkata, Rasulullah SAW 
bersabda : 
 ُجَر ْٔ َأ ، آَْٛ َهَع ٍمِي اَعِن : ٍتَظ ًْ َخِن  ِلاأ ٍّٙ َُِغِن ُتَقَذ  صنا همِحَحَلا ا ًَ ِب اَْاََزخْشا ٍم ِمْٛ ِبَط ِٙفٍساَغ ْٔ َأ ،ٍوِراَغ ْٔ َأ ،ِّ ِن
 َغِن آَُْ ِي َٖذْ َأَف آَُْ ِي ِّ ّْٛهَع َق ِّذُُصح ٍ ِْٛكْظِي ْٔ َأ ،ِ  اللُّ ٍّٙ ُِ  
Zakat itu tidak halal bagi orang kaya, kecuali lima orang: 
pengurus zakat, orang yang membeli barang zakat dengan 
hartanya, orang yang terlilit hutang, orang yang berperang di 
jalan Allah, atau orang miskin yang diberi zakat lalu ia 
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Para ulama berbeda pendapat jika memahami defenisi atau batasan 
kaya, sebagaimana lafadz „orang kaya‟ yang tersebut dalam hadis, sebab 
mereka adalah golongan yang haram hukumnya untuk menerima 
sedekah. Namun semua argumen yang mendasari pendapat mereka tidak 
ada yang bisa memuaskan. Masalah ini tidak cukup hanya dijelaskan 
dengan pendekatan bahasa saja, sebab makna kata „kaya‟ dari sisi bahasa 
bersifat nisbi (relatif) dan tidak jelas batasannya. 
Ada beberapa hadits yang menjelaskan makna kaya, yang 
mengharamkan meminta- minta bagi seseorang, diantaranya hadits Abu 
Said yang diriwayatkan oleh An-Nasa‟i, 
 ٍْ َي  َفَحَْنأ َْذَقف ٌت ِٛقُٔأ َُّن َٔ  ََلأَط  
“Seseorang yang meminta- minta padahal ia memiliki satu uqiyah 
maka ia telah merengek- rengek”.16 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka 
penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul : Pelaksanaan 
Pembinaan Mustahik di Lembaga Inisiatif Zakat Indonesia 
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B. Batasan Masalah 
Agar peneliti lebih terarah dan sampai kepada maksud dan tujuan 
yang diinginkan, penulis terlebih dahulu membatasi permasalahan yang 
akan diteliti, yaitu “Pelaksanaan Pembinaan Mustahik di Lembaga 
Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) Pekanbaru dalam Meningkatkan 
Ekonomi .” 
C. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang diatas, maka penulis merumuskan 
permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Bagaimana Pelaksanaan pembinaan mustahik zakat di lembaga 
Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) Pekanbaru dalam meningkatkan 
ekonomi? 
2. Apa kendala yang dihadapi Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) dalam 
pelaksanaan pembinaan mustahik untuk meningkatkan ekonomi  ? 
D. Tinjauan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pembinaan mustahik 
zakat di lembaga IZI Pekanbaru dalam meningkatkan ekonomi. 
b. Untuk mengetahui apa saja kendala yang dihadapi IZI dalam 









2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
a. Sebagai slaah satu syarat utnuk menyelesaikan studi di Fakultas 
Syariah dan Ilmu Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau. 
b. Untuk mengembangkan pengetahuan tentang proses pembinaan 
dalam mengembangkan ekonomi mustahik  di IZI Pekanbaru. 
c. Sebagai salah satu persyaratan utnuk memperolah gelar Sarjana 
Hukum pada program S1 Hukum Ekonomi Syariah di Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
E. Metode Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan metode 
sebagai berikut: 
1. Lokasi Penlitian  
Lokasi penelitian ini adalah di IZI Pekanbaru yang beralamat di Jl. 
Paus, Perumahan Villa Permata Paus Blok B No. 2. Adapun alasan 
peneliti memilih IZI Pekanbaru sebagai lokasi penelitian karena 
lembaga zakat ini memiliki berbagaimacam program. Selain itu 









2. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah pimpinan dan staf karyawan pada IZI 
Pekanbaru. Sedangkan yang mendjadi objek penelitian adalah peranan 
lembaga IZI terhadap pembinaan ekonomi mustahik di IZI Pekanbaru. 
3. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini meliputi dua kategori yaitu: 
a. Data Primer 
Yaitu data yang diperoleh langsung di lapangan dari hasil 
wawancara kepada pimpinan dan staf karyawan IZI Pekanbaru. 
b. Data Sekunder 
Yaitu data yang diperoleh dari buku-buku dan dokumen yang 
berhubungan dengan pembahasan penelitian. 
4. Populasi dan Sampel 
Adapun yang menjadi populasi dari penelitian ini adalah pimpinan, 
seluruh staf karyawan dan mustahik IZI Pekanbaru. Karyawan  dan 
Mustahik  berjumlah  40 orang, karena jumlah karyawannya 10 maka 
penulis mengambil sampel semua dari karyawan. Yang terdiri dari 
pimpinan, 3 orang bagian kemitraan, 1 orang bagian CRM, 3 orang 
bagian pendayagunaan, 1 orang fasilitator, dan 1 orang bagian 
keuangan. Dan  mustahik yang melakukan pembinaan pada tahun 2018 
yang menerima dana bantuan dari IZI  diambil sampel sebanyak 10 
orang. Karena keterbatasan dalam penelitian ini, maka dalam 






5. Teknik Pengumpulan Data  
a. Wawancara 
Yaitu melakukan sejumlah pertanyaan secara lisan kepada 
pemimpin dan karyawan, dan mustahik di IZI Pekanbaru. 
b. Angket  
Yaitu teknik pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan 
tertulis untuk dijawab secara tertulis pula oleh responden.
17
 
c. Studi Kepustakaan 
Yaitu peneliti memperoleh data dari buku dari perpustakaan yang 
berkaitan dengan penelitian. 
6. Teknik Analisa Data  
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif 
kualitatif yaitu data yang terkumpul dikelompokan dalam kategori-
kategori berdasarkan persamaan jenis, kemuadian antara data yang satu 
dengan data yang lain dihubungkan untuk mengambarkan 
permasalahan yang diteliti secara utuh dan selanjutnya dianalisa secara 
kritis dengan menggambarkan dan memaparkan kenyataan yang terjadi 
dilapangan dengan apa adanya. 
7. Teknik Penulisan  
a. Deduktif, yaitu penulis mengemukakan kaidah-kaidah atau 
pendapat-pendapat bersifat umum kemudian diambil kesimpulan 
secara khusus. 
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b. Deskiptif, bertujuan menggambarkan secara sistematik dan akurat 
fakta dan karakteristik mengenai populasi atau bidang tertentu. 
Penelitian ini menggambarkan situasi atau kejadian. 
8. Sistematika Penulisan 
Adapun Sistematika Penulisan dalam penulisan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut:  
BAB I  : PENDAHULUAN 
Terdiri dari Latar Belakang Masalah, Batasan Masalah, 
Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, 
Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan. 
BAB II  : GAMBARAN UMUM TENTANG IZI PEKANBARU 
Terdiri dari Sejarah Singkat Berdirinya IZI Pekanbaru, 
Visi dan Misi, Fungsi dan Tugas IZI Pekanbaru, Struktur 
Organisasi. 
BAB III  : LANDASAN TEORI 
Terdiri dari Definisi Zakat, Sumber Hukum Zakat, Syarat 
Wajib Zakat, Tujuan dan Hikmah Zakat, Mustahik Zakat 
(orang-orang yang berhak menerima zakat). 
BAB IV  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Terdiri dari Proses Pembinaan dalam Mengembangkan 
Ekonomi Mustahik dan kendala-kendala dalam Pembinaan 






Perkembangan Ekonomi Mustahik. Serta solusi untuk 
mengatasinya. 
BAB V  : PENUTUP 





















GAMBARAN UMUM TENTANG 




A. Sejarah dan Perkembangan IZI Pekanbaru 
Yayasan Inisiatif Zakat Indonesia - IZI - dilahirkan oleh sebuah 
lembaga sosial yang sebelumnya telah dikenal cukup luas dan memiliki 
reputasi yang baik selama lebih dari 16 tahun dalam memelopori era baru 
gerakan filantropi Islam modern di Indonesia yaitu Yayasan Pos 
Keadilan Peduli Ummat (PKPU).  Dengan berbagai konsideran dan 
kajian mendalam, IZI dipisahkan (spin-off) dari organisasi induknya yang 
semula hanya berbentuk unit pengelola zakat setingkat departemen 
menjadi sebuah entitas  yang mandiri berbentuk yayasan tepat pada Hari 
Pahlawan, 10 November 2014. 
Alasan paling penting mengapa IZI dilahirkan adalah adanya tekad 
yang kuat untuk membangun lembaga pengelola zakat yang otentik. 
Dengan fokus dalam  pengelolaan zakat serta donasi keagamaan lainnya 
diharapkan IZI dapat lebih sungguh-sungguh mendorong potensi besar 
zakat menjadi kekuatan real dan pilar kokoh penopang kemuliaan dan 
kesejahteraan ummat melalui positioning lembaga yang jelas, pelayanan 
yang  prima, efektifitas program yang tinggi, proses  bisnis yang efisien 
dan modern, serta 100% shariah compliance  sesuai sasaran  ashnaf dan  








Tekad tersebut menemukan momentumnya dengan terbitnya 
regulasi baru pengelolaan zakat di tanah air melalui Undang-Undang 
Pengelolaan Zakat No 23 tahun 2011. Dengan merujuk kepada undang-
undang tersebut dan peraturan pemerintah turunannya,  Yayasan IZI 
kemudian menempuh proses yang harus dilalui dan melengkapi seluruh 
persyaratan yang telah ditetapkan untuk mempoleh izin operasional 
sebagai lembaga amil zakat. Alhamdulillah, setelah melalui proses yang 
panjang dan berliku, kira-kira 13 bulan setelah kelahirannya sebagai 
yayasan, pada tanggal 30 Desember 2015, IZI secara resmi memperoleh 
izin operasional sebagai Lembaga Amil Zakat skala nasional melalui surat 
keputusan Menteri Agama Republik Indonesia no. 423 tahun 2015. 
Tanggal tersebut menjadi momentum penting lainnya yang menandakan 
lahirnya Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) IZI, sebagai penerus 
visi dan misi pengelolaan zakat yang telah dirintis oleh PKPU sebelumnya 
selama lebih dari 2 windu. Pada tahun 2016 IZI mempunyai cabang di 
daerah Pekanbaru. 
Core value IZI dalam berkhidmat bagi ummat – sesuai kemiripan 
pelafalan namanya – adalah „mudah‟ (easy). Tagline yang diusungnya 
adalah „memudahkan, dimudahkan‟. Berawal dari keyakinan bahwa jika 
seseorang memudahkan urusan sesama, maka Allah SWT akan 
memudahkan urusannya, Insha Allah. Oleh karenanya IZI bertekad untuk 
mengedukasi masyarakat sehingga meyakini bahwa mengeluarkan zakat 






ditunaikan juga dengan mudah, merancang program-program yang efektif 
yang dapat menghantarkan kehidupan para mustahik agar menjadi jauh 
lebih mudah. Inilah parameter utama dalam mengukur kinerja pengabdian 
IZI bagi masyarakat. 
 
B. Visi dan Misi IZI Pekanbaru 
VISI 
Menjadi lembaga zakat professional terpercaya yang menginspirasi 
gerakan kebajikan dan pemberdayaan 
MISI 
1. Menjalankan fungsi edukasi, informasi, konsultasi dan penghimpunan 
dana zakat. 
2. Mendayagunakan dana zakat bagi mustahik dengan prinsip- prinsip 
kemandirian 
3. Menjalin kemitraan dengan masyarakat, dunia usaha, pemerintah, 
media, dunia akademis (academia), dan lembaga lainnya atas dasar 
keselarasan nilai- nilai yang dianut. 
4. Mengelola seluruh proses organisasi agar berjalan sesuai dengan 
regulasi yang berlaku, tata kelola yang baik (good governance) dan 
kaidah syariah 
5. Berperan aktif dan mendorong terbentuknya berbagai forum, 






peningkatan efektifitas peran lembaga pengelola zakat di level lokal, 
nasional, regional, dan global. 
C. Fungsi dan Tugas IZI Pekanbaru 
IZI Pekanbaru merupakan suatu lembaga yang berfungsi sebagai 
mediator antara orang yang berlebih hartanya dan oranag yang kurang 
mammpu. Dalam mekanisme kerjanya, IZI Pekanbaru memiliki beberapa 
fasilitas dan sasaran, yaitu: 
1. Fasilitas  
a. Rekening Zakat dan Infaq 
b. Zakat Via ATM Mandiri 
c. Layanan Jemput Zakat 
d. Layanan Gerai Zakat 
e. Layanan Auto Debet 
f. Layanan Via YAP 
g. Layanan Via T-Cash 
h. Layanan Via Zakat Pedia 
2. Sasaran Zakat 
IZI Pekanbaru memberikan zakat kepada delapan asnaf yang 
berhak menerima zakat, yaitu Fakir, Miskin, Amil, Mualaf, Hamba 
Sahaya, Gharimin, Fisabilillah, dan Ibnu Sabil. 
3. Wilayah Penyaluran Zakat 




































































IZI Pekanbaru memiliki struktur organisasi yang berjumlah 10 staf 
yang terdiri dari ketua, 3 orang fandrasing (penghimpunan), 1 orang 
bagian CRM (Pelayanan terhadap donatur), 3 orang bagian 
pendayagunaan, 1 orang fasilitator, 1 orang bagian keuangan. 
Adapun gambaran umum uraian pembagian tugas masing-masing 
personal sesuai bidang yang ditempati dari struktur adalah:  
1. Kepala cabang IZI Riau 
a. Memberikan pertimbangan, saran, dan rekomendasi tentang 
pengembangan mengenai pengelolaan zakat. 
b. Memimpin rapat- rapat yang dilaksanakan IZI. 
c. Bertanggung jawab atas seluruh kegiatan dan pelaksanaan program 
yang dilakukan IZI Pekanbaru. 
d. Menandatangani surat- surat berharga atau administrasi yang 
berhubungan dengan pihak perbankan ataupun pihak lain. 
2. Divisi EKZ (Edukasi Kemitraan zakat) 
Mencari dana zakat kekantor- kantor atau keperusahaan  
3. Kepala divisi corporet 









4. Kepala divisi mesjid 
Menjalin kerjasama dengan mesjid. Mengumpulkan dana untuk santunan 
anak yatim, dan infak mesjid dapat disalurkan oleh IZI kepada anak yatim 
untuk dipergunakan. 
5. Kepala divisi phone selling 
Yaitu menjalin dan menawarkan kerjasama zakat kepada donatur- donatur. 
6. Kepala bidang pendayagunaan 
a. Merencanakan dan merancang program pendayagunaan. 
b. Mengkoordinasikan dan mengorganisasikan pelaksanaan program 
pendayagunaan yang telah mendapatkan persetuajuan dari kepala 
cabang. 
c. Bertanggung jawab atas seluruh pelaksanaan program pendayagunaan. 
d. Membuat dan menyampaikan laporan kepada kepala cabang. 
e. Program pendayagunaan bertanggung jawab atas kegiatan kinerja 
divisi dibawahnya. 
7. Pembinaan mustahik 
Bertanggung jawab dalam kegiatan pembinaan mustahik yang dilakukan 
IZI. 
8. Koordinator Mulia Inisiatif 







9. Administrasi dan fasilitator 
a. Merancang dan merencanakan kebutuhan kantor  
b. Menata dan mengorganisasikan pelaksanaan administrasi dan 
distribusi surat menyurat dan kearsipan. 
10. Driver La Tahzan 
Sebagai supir yang mengoperasikan mobil IZI jika ada keperluan untuk 
menolong masyarakat yang sedang terkena musibah. 
11. Keuangan dan administrasi 
a. Merencanakan dan merancang program keuangan dan akutansi IZI 
kemudian diusulkan kepada kepala cabang. 
b. Bertanggung jawab atas seluruh pelaksanaan keuangan dan akutansi 
program. 
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A. Defenisi Zakat 
1. Defenisi zakat secara bahasa dan istilah 
Secara bahasa kata zakat mengandung beberapa arti, seperti tumbuh 
dan berkembang (annumuw), bertambah (ziyadah) dan berkah. Kata 
“Zakat” dapat juga diartikan dengan suci atau mensucikan dan 
membersihkan. Salah satunya bisa kita lihat dalam firman Allah SWT 
dalam surat An-nur ayat 21 berikut ini:
20
 
 َْأٚ ُ  ََِّئف ٌِ َاطْٛ  شنا ِثا َٕ ُطُخ ِْعب َخٚ ٍْ َي َٔ  ۚ ٌِ َاطْٛ  شنا ِثا َٕ ُطُخ إُعِب َخح َلا إَُُيآ ٍَ ِٚذ نا َآهَٚأ َاٚ ُزُي
 ََّٰن َٔ  اًَذَبأ ٍذََحأ ٍْ ِي ْىُكُْ ِي َّٰٗ َكَس اَي ُُّخ ًَ ْحَر َٔ  ْىُكْٛ َهَع ِ  اللُّ ُمَْضف َلا ْٕ َن َٔ  ۚ ِزَكُْ ًُ ْنا َٔ  ِءاَشَْحفْنِاب َ  اللُّ  ٍ ِك
 ٌىِٛهَع ٌعٛ ًِ َط ُ  اللُّ َٔ  ۗ ُءاََشٚ ٍْ َي ِّٙكَُشٚ 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengikuti langkah-
langkah syaitan. Barangsiapa yang mengikuti langkah-langkah syaitan, 
maka sesungguhnya syaitan itu menyuruh mengerjakan perbuatan yang 
keji dan yang mungkar. Sekiranya tidaklah karena kurnia Allah dan 
rahmat-Nya kepada kamu sekalian, niscaya tidak seorangpun dari kamu 
bersih (dari perbuatan-perbuatan keji dan mungkar itu) selama-lamanya, 
tetapi Allah membersihkan siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah Maha 
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 Zakat produktif yaitu zakat yang diberikan kepada Mustahiq 
sebagai modal untuk menjalankan suatu kegiatan ekonomi yaitu untuk 




Adapun menurut syara‟ , zakat adalah memeberikan harta tertentu 
kepada orang yang berhak dengan syarat tertentu.
23
 Sementara zakat dalam 
perspektif terminologi syariat adalah mensucikan jiwa dan mensucikan 
harta benda. Keduanya pada dasarnya mengarah pada pembersihan jiwa. 
Tetapi yang pertama adalah membersihkan jiwa dengan mengoptimalkan 
kualitas keimanan; dan yang kedua membersihkan jiwa dengan 
mendermakan sebagian harta benda.
24
 
Membersihkan jiwa dengan mengoptimalkan kualitas keimanan 
memiliki ragam landasan, diantaranya adalah firman Allah dalam surah 
Asy- syams ayat 7-10: 
( اَْا  ٕ َط اَي َٔ  ٍضْفَ َٔ7 َآ ًَ ََْٓنأَف )( اَْا َٕ ْقَح َٔ  اََْرُُٕجف8( اَْا كَس ٍْ َي َحَهَْفأ َْذق )9( اَْا طَد ٍْ َي َباَخ َْذق َٔ  )ٔٓ) 
“Demi jiwa dan penyempurnaan (ciptaannya), maka Allah mengilhamkan 
kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya, sesungguhnya 
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beruntunglah orang yang menyucikan jiwa itu, dan sesungguhnya 
merugilah orang yang mengotorinya”. 25 
2. Defenisi zakat menurut para ulama 
a. Yusuf  al-Qardhawi, zakat merupakan ibadah maliyah ijtima‟iyyah 
(bersifat material dan sosial). Dengan kata lain bahwa zakat 
mempunyai dua dimensi yaitu dimensi material dan sosial yang sangat 
penting bagi kehidupan manausia.
26
 
b. Menurut Asy-Syaukani, zakat adalah pemberian sebagian harta yang telah 
mencapai nishab kepada orang fakir dan sebagainya dan tidak mempunyai 
sifat yang dapat dicegah syara‟ untuk mentasharufkan kepadanya.27 
c. Menurut Sayyid Sabiq, zakat adalah suatu sebutan dari suatu hak Allah 
yang dikeluarkan seseorang untuk fakir miskin. Dinamakan zakat, karena 
dengan mengeluarkan zakat di dalamnya terkandung harapan untuk 
memperoleh berkah, pembersihan jiwa dari sifat kikir bagi orang kaya 




d. Ulama Hanafiyyah mendefenisikan zakat dengan menjadi hak milik 
bagian harta tertentu dan untuk orang tertentu yang telah ditentukan 
oleh syari‟ kepada Allah. 
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e. Ulama Syafiiyyah mendefenisikan zakat dengan nama bagi sesuatu 
yang dikeluarkan dan harta atau badan atas jalan tertentu. 
f. Ulama Hanabilah mendefenisikan zakat dengan hak yang wajib dalam 
harta tertentu bagi kelompok tertentu pada waktu tertentu.
29
 
Zakat memiliki beberapa nama yang berbeda , diantaranya: 
1. Shadaqah 
Allah menyatakan dalam surat Attaubah ayat 103 sebagai berikut: 
“ambillah sebagian dari harta mereka sebagai shadaqah untuk 
membersihkan dan mensucikan mereka dengannya.”30 
Shadaqah dalam ayat ini sebenarnya mempunyai arti luas, yaitu 
mencakup shadaqah, infak, dan zakat.shadaqah itu terbagi menjadi 
dua, yaitu bersifat tangible atau material/ fisik dan yang bersifat 
intangible atau non fisik. Shadaqah yang tangible terdiri dari rukun , 
wajib, dan sunnah. Shadaqah yang rukun atau fardhu ain adalah zakat, 
terdiri dari dua, yaitu berlaku atas diri atau jiwa yang dikenal luas 
sebagai zakat fitrah dan berlaku atas harta manusia yang dikenal 
sebagai zakat mal atau zakat harta. Shadaqah yang wajib atau fardhu 
kifayah itulah infak, dan yang sunnah itulah shadaqah. 
Shadaqah intangible meliputi minimal lima yaitu tasbih, tahmid, 
tahlil, dan takbir. Kemudian yang kedua bersal dari badan berupa 
senyum, tenaga untuk bekerja, ketiga, menolong atau membantu orang 
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yang kesusahan dan memerlukan bantuan, keempat, menyuruh kepada 
kebaikan atau yang ma‟ruf serta terakhir, menahan diri dari kejahatan 
atau merusak. 
2. Infak 
Infak hukumnya adalah fardhu kifayah atau wajib bagi suatu 
masyarakat musim. Jika tidak ada satu kelompok dari masyarakat yang 
mengerjakan, maka seluruh individu masyarakat itu akan berdosa 
besar, sedangkan jika telah ada yang mengerjakan maka gugurlah dosa 
dari kelompok- kelompok lain dari komunitas itu. Namun bagi anggota 
masyarakat yang tidak menunaikannya, maka dirinya menjadi manusia 
yang sangat merugi dan menjadi manusia yang terbodoh karena tidak 
ikut menanam saham atau pahala wajib secara berjemaah tersebut yang 
sangat luar biasa pahalanya.
31
 
 Namun pada kehidupan sehari- hari oranag- oramg lebih mengenal 
kata zakat untuk shadaqah wajib sedangkan kata shadaqah digunakan 
untuk shadaqah sunnah. 
B. Sumber Hukum Zakat 
Hukum zakat adalah wajib „aini dalam arti kewajiban yang 
ditetapakan untuk diri pribadi yang tidak mungkin dibebankan kepada 
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Sebagaimana yang telah diketahui bahwa membayar zakat termasuk 
dalam rukun islam yang wajib ditunaikan oleh setiap muslim yang telah 
memenuhi syarat- syarat yang ditentukan oleh hukum. Sumber hukum 
islam telah banyak menjelaskan tentang kewajiban dalam menunaikan 
zakat. Diantaranya sumber hukum tersebut adalah: 
1. Al-Qur‟an 
Diantaranya terdapat dalam QS. At- Taubah ayat 103: 
 ًَتقَذَص ْىِٓ ِنا َٕ َْيأ ٍْ ِي ْذُخ ُ  اللُّ َٔ  ۗ ُْىَٓن ٌٍ َكَط ََكحَلاَص  ٌ ِإ ۖ ْى ِٓ ْٛ َهَع ِّمَص َٔ  َآِب ْىِٓ ٛ ِّكَُشح َٔ  ُْىُْزَُِّٓطح
 ٌىِٛهَع ٌعٛ ًِ َط 
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. 
Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.”33 
2. Sunnah  
Diantara dalil sunnah, sabda Rasulullah  SAW juga dijelaskan : 
 جعًط : لاق آًُع اللُّ ٙضر باطخنا ٍب زًع ٍب اللُّ ذبع ًٍحزنا ذبع ٙبأ ٍع
  ٗهص ٙبُنا ٍض ًْ َخ َٗهَع ُوَلاْط ِْلْا َٙ ُُِب : لٕقٚ ى هطٔ ّٛهع اللُّ  :   ِلاإ َِّنإ َلا ٌْ َأ ِةَدَآَش
 َٔ  ، ِجْٛ َبْنا ِّجَح َٔ  ، ِةاَك  شنا ِءَاخْٚ ِإ َٔ  ، ِةَلا  صنا ِوَاقِإ َٔ  ، ِاللُّ ُل ْٕ ُطَر اًذ  ً َحُي  ٌ َأ َٔ  ُاللُّ
ىهظي ٔ ٘راخبنا ِأر. ٌَ اَضَيَر ِو ْٕ َص 
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Dari Abu „Abdirrahman „Abdullah bin „Umar bin Al-Khaththab –
radhiyallahu „anhuma-, katanya, “Aku mendengar Nabi 
Shallallahu‟alaihi Wasallam bersabda, 
“Islam dibangun di atas lima: persaksian bahwa tidak ada tuhan yang 
berhak disembah dengan benar kecuali Allah dan Muhammad adalah 
utusan Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat, naik haji, dan 
puasa Ramadhan”. (Riwayat Bukhari dan Muslim).34 
3. Ijma‟ Ulama 
Adapun Ijma‟, maka kaum muslimin disetiap masa telah 
ijma‟(sepakat) akan wajibnya zakat. Juga para sahabat telah sepakat 
untuk memerangi orang- orang yang tidak mau membayarnya dan 




C. Tujuan dan Hikmah Zakat 
Tujuan diisyaratkan zakat diantaranya adalah untuk jangan harta itu 
hanya beredar dikalanagan orang- orang kaya saja. 
Hikmah dari pelaksanaan ibadah zakat adalah sebagai berikut: 
1. Dapat mensucikan diri (pribadi) dari kotoran dosa, memurnikan jiwa 
(menumbuhkan akhlak mulia menjadi murah hati, peka terhadap rasa 
kemanusiaan) dan mengikis sifat bakhil (kikir) serta serakah. 
2. Membantu orang miskin dan menutup kebutuhan orang yang berada 
dalam kesulitan dan penderitaan serta memenuhi kebutuhannya untuk 
menghormati dan melindungi dirinya dari kehinaan minta- minta selain 
kepada Allah. 
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3. Memberantas penyakit iri hati, rasa benci dan dengki dari orang- orang 
di sekitarnya berkehidupan cukup, apalagi mewah. Sedang ia sendiri 
tidak memiliki apa-apa dan tidak ada uluran tangan dari orang kaya 
kepadanya. 
4. Dapat menunjang terwujudnya sistem kemasyarakatan islam yang 
berdiri atas prinsip- prinsip: ummatan wahidan (umat yang satu ), 
musawah (persamaan derajat, dan kewajiban), ukhwah islamiyah 
(persaudaraan islam) dan Takaful Ijtima‟i (tanggung jawab bersama). 
5. Menjadi unsur penting dalam mewujudkan keseimbangan dalam 
distribusi harta (social distribution), dan tanggung jawab individu 
dalam masyarakat. 
6. Mempermudah penyaluran harta dari seseorang kepada orang lain 
sehingga harta tersebut mengalir dan lebih bermanfaat, agar harta tidak 
beredar di kalangan tertent, atau hanya beredar dikalangan orang kaya 
saja. Seperti yang dijelaskan dalam Quran surat Al- hasyr ayat 7: 
D. Mustahik Zakat (orang- orang yang berhak menerima zakat) 
Sesuai dengan firman Allah SWT dalam QS. At- Taubah ayat 60, 
golongan yang berhak menerima zakat ada 8 asnaf, yaitu: 
 ِبَاق ِّزنا ِٙف َٔ  ُْىُٓبُُٕهق َِتف نَؤ ًُ ْنا َٔ  َآْٛ َهَع ٍَ ِٛهِياَعْنا َٔ  ٍِ ِٛكاَظ ًَ ْنا َٔ  ِءاََزُقفِْهن ُثَاقَذ  صنا ا ًَ  َِإ
 ِهَع ُ  اللُّ َٔ  ۗ ِ  اللُّ ٍَ ِي ًتَضَِٚزف ۖ ِمِٛب  ظنا ٍِ ْبا َٔ  ِ  اللُّ ِمِٛبَط ِٙف َٔ  ٍَ ِٛيِراَغْنا َٔ ٌىِٛكَح ٌىٛ  
Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk 
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk 




suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Bijaksana. 
 
1. Fakir  
Orang fakir adalah orang yang tidak berpunya, hal ini ditegaskan oleh 
firman Allah SWT “adapun bahtera itu kepunyaan orang- orang miskin 
yang bekerja di laut (QS. Al-Kahfi ayat 79). 
2. Miskin  




3. Amil adalah orang yang memiliki andil dalam mengumpulkan zakat, 
seperti orang yang menarik zakat, orang yang menulis dan menjaga 
zakat. 
4. Muallaf ada empat: a) orang yang baru masuk islam dan masih lemah 
imannya. b) orang yang telah masuk islam dan memiliki pengaruh di 
masyarakatnya. Dengan memberinya zakat, diharapkan orang- orang 
kafir akan masuk islam. c) orang islam yang kuat imannya dan dengan 
memberinya zakat, diharapkan ia akan melindungi kaum muslimin dari 
orang- orang kafir. d) orang yang melindungi kaum muslimin dari 
kejelekan orang yang tidak mau membayar zakat. 
5. Riqab adalah budak mukatab. 
6. Gharim ada tiga: a) orang yang berhutang untuk mendamaikan dua 
pihak yang bermusuhan. b) orang yang berhutang untuk memenuhi 
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kebutuhannya yang mubah atau untuk perkara yang tidak mubah lalu ia 
bertaubat. c) orang yang menanggung utang karena menanggung 
(dhaman) pihak lain yang keduanya tidak mampu melunasi dan 
dhaman dilakukan dengan izinnnya. 
7. Sabilillah adalah orang yang berperang dengan sukarela. 
8. Ibnu sabil adalah musafir yang kehabisan bekal dalam perjalanan yang 
mubah atau yang diharamkan lalu ia bertaubat.
37
 
E. Syarat Wajib Zakat 
Zakat merupakan ibadah wajib bagi setiap umat islam. Namun dalam 
pelaksanaannya, ada beberapa syarat yang harus dipenuhi seseorang 
sebelum berzakat, diantaranya adalah: 
a. Muslim  
Muslim adalah sebutan untuk orang yang beragama islam. pada 
dasarnya, semua muslim wajib menunaikan zakat sampai ada ketentuan 
yang membatalkan kewajiban tersebut. 
b. Merdeka  
Seseorang muslim yang berstatus sebagai budak tidak diwajibkan 
untuk membayar zakat, kecuali zakat fitrah. 
c. Berakal  
Seperti halnya kewajiban yang lain kewajiban membayar zakat 
tidak dikenakan kepada orang yang mengalami gangguan kejiwaan. 
Kewajiban ini gugur, sebagaimana kewajiban shalat, puasa, haji dll. 
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d. Baligh  
Selain zakat fitrah, seorang muslim yang telah terkena kewajiban 
membayar zakat adalah mereka yang memasuki usia baligh, sedangkan 
zakat fitrah wajib bagi seluruh umat islam tanpa terkecuali. 
e. Harta yang dimiliki sudah sampai nisabnya 
Nisab adalah ukuran atau jumlah tertentu dari harta sesuai dengan 
ketetapan yang menjadikannya wajib untuk di zakati. Harta yang 
jumlahnya belum mencapai nisab tidak diwajibkan untuk dikeluarkan 
zakatnya, namun dianjurkan untuk mengeluarkan sedekah dari harta 
tersebut. 
f. Haulnya sudah terpenuhi 
Haul adalah lama kepemilikan. Untuk zakat mal, haul untuk setiap 
hartanya adalah satu tahun. Ketika harta tersebut telah dimiliki selama 
satu tahun dan setelah satu tahun tersebut memenuhi nisab maka harta 
tersebut telah wajib dikeluarkan. 
g. Milik penuh 
Harta yang dimiliki tersebut haruslah kepemilikan secara penuh, 









h. Pemilik harta bebas dari hutang  
Jika seseorang memiliki hutang dan jumlah hutangnya 
menyebabkan hartanya tidak sampai pada nisab maka hartanya harus 
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Sesudah menguraikan hal- hal yang berkenaan dengan zakat, dan 
pembinaan mustahik dalam perkembangan ekonomi di IZI Pekanbaru 
maka dapat ditemukan beberapa kesimpulan: 
1. IZI Pekanbaru dalam melakukan pembinaan pengembangan ekonomi 
mustahik dengan cara setiap dua kali dalam sebulan, mustahik 
diharuskan mengikuti Pembinaan Mustahik atau yang disebut 
Mustahik Day di IZI Pekanbaru. Hal ini dimaksudkan agar seluruh 
mustahik yang mengikuti pembinaan mendapatkan pengetahuan 
tentang ilmu-ilmu agama, dan kewirausahaan. Dan pada saat 
pembinaan mustahik juga dapat berdiskusi mengenai sistem 
managerial yang baik, tata kelola keuangan yang baik, dan berdiskusi 
apabila mustahik yang bersangkutan mengalami masalah dalam 
usahanya. Dana zakat yang diberikan kepada mustahik untuk dana 
usaha, yang dapat mengembangkan usahanya itu agar dapat memenuhi 
kebutuhan hidupnya dalam jangka panjang dan tidak menggantungkan 
hidunya dari uluran tangan orang lain. 
Adapun faktor-faktor yang dihadapi IZI Pekanbaru dalam pelaksanaan 






Sebagian dari dana yang diberikan IZI Pekanbaru tidak digunakan untuk 
pengembangan usaha atau konsumtif. 2). Tidak mau mengikuti arahan-arahan 
atau contoh-contoh yang diberikan IZI Pekanbaru pada saat pembinaan. 
Kendala yang dihadapi  mustahik dalam pelaksanaan pembinaan adalah: 
a). Mustahik kurang memahami materi yang disampaikan pada saat 
pelaksanaan pembinaan berlangsung. 
b). Kurangnya waktu mustahik untuk mengikuti pelaksanaan pembinaan 
sehingga ilmu yang diberikan tidak dapat diterapkan dalam usaha sehingga 
usaha mereka tidak berkembang. 
B. Saran 
Sebelum penulis mengakhiri tulisan ini, penulis berharap agar: 
1. IZI Pekanbaru tetap fokus pada visi dan misi yang ada, sehingga 
kinerja yang diberikan kepada masyarakat dan dapat mencapai tujuan 
yang dicita-citakan yaitu dengan meningkatkan kemakmuran 
masyarakat pekanbaru pada umumnya. 
2. Diperlukan adanya evaluasi secara terus menerus sehingga target yang 
direncanakan akan dapat dicapai. Kegiatan pembinaan kalau bisa 
dilakukan penambahan hari sehingga para mustahik memiliki waktu 
lebih untuk berdiskusi mengenai usahanya. 
3. Diharapkan kepada mustahik yang diberikan dana zakat oleh IZI 






4. Lembaga IZI Pekanbaru lebih giat lagi melakukan sosialisasi dengan 
tujuan untuk memperkenalkan lembaga IZI kepada masyarakat. 
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